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Di zaman teknologi ini, perlu adanya pengembangan pembelajaran untuk 
memudahkan proses pembelajaran siswa. Salah satunya menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi. Dalam penelitian ini dikembangkan suatu media 
pembelajaran yakni E-LKPD. E-LKPD yang dikembangkan berbasis REACT materi 
bangun ruang sisi datar. Media pembelajaran ini berbentuk aplikasi elektronik audio 
visual yang di dalamnya terdapat 10 menu utama. 
Penelitian pengembangan ini memakai model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini 
adalah 22 Siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni wawancara dan angket. Data penelitian 
ini berupa kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari nilai validasi dan 
angket keterbacaan. Data kuantitatif diperoleh dari kritik dan saran validator. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan E-
LKPD yang valid dan terbaca. Hasil validasi media penelitian ini memenuhi kriteria 
sangat valid. Dengan nilai dari validasi ahli media 96% dan validasi ahli materi 
81,5%. Sedangkan keterbacaan media penelitian ini dikategorikan sangat baik 
dengan nilai 85,7%.  
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The development of the learning necessary to facilitate the learning process 
of students in this technologicalage. One of them, using technology-based learning 
media. This research develops a learning media, namely Electronic Student 
Worksheet (ESW). This ESW based on the REACT Strategy in polyhedron material. 
The learning media of this research is an audio visual electronic application, which 
there are 10 main menus in it. 
This development research uses the ADDIE development model (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). The participants of this research 
were 22 students from Eight-Grade Students In Islamic Junior High School 
Sabilurrosyad Gasek Malang. The data of this research are qualitative and 
quantitative. Qualitative data were obtained from validation values and readability 
questionnaires. Quantitative data obtained from the criticism and suggestions of the 
validator.  
This study aims to describe development process of ESW with regard to 
validity and readability criteria of the ESW. The validation result of the product 
media is categorized as highly valid with the score of media expert validation of 96% 
and a material expert validation of 81,5%. The readability of this ESW is also 
categorized as excellent with a score of 85,7%. 
 













   معتمدة على اسرتاتيجية  (E-LKPD)تطوير أليكرتوين أوراق التمرينية . 2021. احلكمة، نور آلفية
.REACT مادة متعدد السطوح يف صف الثامن يف مدرسة املتواسطة اإلسالمية سبيل الّرشاد
قسم تدريس الر ضّيات، كلية علوم الرتبية والتعليم، جامعة . حبث اجلامعي .غاسيك ماالنج
الدكتور احلج وحي حينكي : املشرف .موال  مالك إبراهيم اإلسالمية احلكومية ماالنج
 .إيراوان املاجستري
 
و هو يستحدم وسائل . حيتاج تطوير التعلم يف هذا العصر التكنولوجيا لتسهيل تعلم الطالب  
 (E-LKPD)أليكرتوين أوراق التمرينية  . "(E-LKPD)أليكرتوين أوراق التمرينية "التعلم التكنولوججي 
وسيلة يف هذا التطوير كاالستمارة األليكرتونية  .متعدد السطوحمادة REACT معتمدة على اسرتاتيجية 
  .وكانت هذه الوسيلة تتضّمن إىل وسيلة السمعية البصرية . قوائم 10 فيها
ونوع يف هذا البحث اليت تستخدم الباحثة حبث وتنمية  ستخدام منوذج تطوير   
ADDIE)طالبا من صف  22 وموضوع يف هذا البحث وهي). حتليل، تصميم، متنمية، إمتام، تقومي
طريقة مجع البيا ت هي مقابلة . درسة املتواسطة اإلسالمية سبيل الّرشاد غاسيك ماالنجاملالثامن يف 
البيا ت الكيفية توجد من قيمة التحققق و . كّميو   وحتليلها  ستخدام طريقة حتليل كيفي. واستبانة
  .البيا ت الكّمية توجد من نقد و اقرتاحات املدقق. االستبيا ت
. الصحيحة و املقروءة (E-LKPD)أليكرتوين أوراق التمرينية يهدف هذا البحث لتبيني عملية   
 .%81.5 وتصديق أهل املادة %96بقيمة من تصديق أهل الوسيلة , هذا البحث صحيحة جداة نتيج
 .%85.7تصّنف إىل قيمة جيد جدا وهي  وسيلة هذا البحث  ومقروئية










A. Latar Belakang  
Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bidang datar yang terbentuk 
atas garis atau titik hingga menjadi sebuah bidang dua dimensi yang memiliki 
luas dan volume (Subagyo, 2003). Terdapat berbagai jenis bidang datar yakni 
segitiga, persegi, persegi panjang, balok, kubus, limas, prisma, trapesium, jajar 
genjang, dan yang lain. Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari pokok 
bahasan pembelajaran matematika.  
Pada proses pembelajaran matematika maupun pelajaran selain 
matematika, terkadang terdapat masalah yang dialami pendidik maupun peserta 
didik. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya solusi untuk mengatasi masalah yang 
terjadi pada proses pembelajaran. Menurut Yasin (2012), pembelajaran efektif 
adalah pembelajaran yang memberikan solusi terhadap masalah belajar yang 
dihadapi oleh setiap peserta didik. Pembelajaran efektif merupakan 
pembelajaran yang dapat memberikan kemanfaatan dan terfokus pada peserta 
didik menggunakan strategi yang tepat (Miarso, 2009). Para penyelenggara 
pendidikan terus berupaya dalam membuat suatu pembelajaran yang efektif. 
Salah satu upaya efektifitas pembelajaran pendidikan adalah melalui metode 
pengajaran, media pembelajaran, dan strategi pembelajaran.  
Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar guru untuk 




suatu media belajar dilakukan dengan tujuan agar peserta didik tertarik minat 
belajarnya, perhatiannya, memberikan stimulus dan perasaan senang pada suatu  
kegiatan pembelajaran (Kustiawan, 2013). Terdapat media pembelajaran yang 
sering digunakan untuk membantu proses pembelajaran, seperti video 
pembelajaran, modul, permainan, buku paket, LKPD, dan yang lainnya.  
LKPD merupakan latihan-latihan soal yang digunakan untuk evaluasi 
pembelajaran. Penelitian Oktarina dkk. (2019), menyatakan bahwa LKPD yang 
digunakan saat ini hanya berisi kumpulan soal-soal yang dilengkapi dengan 
contoh soal, materi tersusun tidak terstruktur serta tidak memuat gambar yang 
mampu memotivasi dan meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan media 
pembelajaran LKPD saat ini digunakan sebagai media penunjang pembelajaran 
bukan media pembelajaran yang utama. Untuk dapat lebih memotivasi proses 
belajar peserta didik dan efektivitas pembelajaran diperlukan pengembangan 
LKPD yang lebih menarik dan efektif. Terlebih saat ini berada pada zaman 
dimana segala sesuatu menggunakan teknologi. Pengembangan LKPD yang 
berbasis teknologi akan lebih memotivasi siswa dan mempermudah dalam 
proses pembelajaran. 
Selaras dengan hasil tanya jawab guru matematika SMP Islam 
Sabilurrosyad 13 Desember 2020, beliau mengatakan bahwa terdapat beberapa 
masalah yang tejadi pada proses pembelajaran khususnya pelajaran matematika. 
Beliau mengatakan bahwa model pembelajaran yang sedang digunakan di 
sekolah saat ini menggunakan model ceramah dan diskusi. Beliau juga 




buku paket, modul, dan LKPD. LKPD yang digunakan berbentuk lembaran-
lembaran soal berbentuk buku cetak, dengan kertas yang tipis, tidak banyak 
gambar dan warna. Menurut beliau, peserta didik disini masih kurang tertarik 
menggunakan LKPD yang telah disediakan. Tidak adanya media berbasis 
teknologi di sekolah ini disebabkan karena keterbatasan fasilitas dan 
kemampuan teknologi guru. Sekolah ini merupakan sekolah dalam tahap 
berkembang yang berbasis pesantren dengan peserta didik yang heterogen. 
Peserta didik yang heterogen menjadi salah satu kendala guru dalam proses 
belajar mengajar. Jika hanya mengandalkan guru sebagai media pengajaran, 
peserta didik satu dan yang lain akan sulit mendapatkan pemahaman yang baik. 
Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa peserta didik lebih menyukai 
pembelajaran dengan metode berkelompok, karena dengan belajar berkelompok 
peserta didik dapat berdiskusi mengenai materi yang dipelajari sehingga 
memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran.  
Salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan metode 
berkelompok ialah strategi REACT. Hal ini disebabkan karena strategi REACT 
memiliki ketentuan proses pembelajaran dilakukan secara berkelompok (Putri & 
Santosa, 2015). REACT merupakan pengembangan dari strategi pembelajaran 
kontekstual. Strategi pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang 
membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa. 
Sehingga siswa dapat memahami hubungan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal itu akan memudahkan siswa memahami materi yang 




(Relating), Mengalami (Experiencing), Menerapkan (Applying), bekerjasama 
(Cooperating), dan Mentransfer dalam proses belajar peserta didik 
(Transfering).  
E-LKPD berbasis REACT menjadi salah satu solusi untuk masalah yang 
terjadi di SMP Islam Sabilurrosyad Malang. Media berbasis strategi REACT 
menjadi solusi dalam proses pembelajaran bermakna dan berkelompok. Adanya 
E-LKPD akan memudahkan proses pembelajaran untuk segala kondisi di zaman 
serba teknologi ini. Dengan media ini diharapkan membantu memudahkan 
proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah 
dikemukakan, perlu dikembangkan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) Berbasis REACT pada Materi 
Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek 
Kota Malang”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan Elektronik Lembar Kerja 
Peserta Didik (E-LKPD) berbasis REACT pada materi bangun ruang sisi datar 
siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang?. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan 
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis REACT pada materi 





D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah ilmu mengenai 
pengembangan media untuk pembelajaran matematika terutama materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan dan 
wawasan penelitian pengembangan E-LKPD untuk peneliti. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan media 
pembelajaran yang valid dalam proses pembelajaran matematika materi 
bangun ruang sisi datar SMP kelas VIII. 
c. Bagi Lembaga 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan media 
pembelajaran sebagai aset media pembelajaran matematika. 
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan pustaka untuk 
penelitian pengembangan media pembelajaran LKPD. 
E. Asumsi Pengembangan  
Pada penelitian pengembangan ini, beberapa asumsi sebagai dasar penelitian 
sebagai berikut. 
1. Pengembangan E-LKPD ini didesain semenarik mungkin agar siswa 




2. Pengembangan E-LKPD ini dapat memudahkan siswa memahami materi 
bangun ruang sisi datar balok dan kubus dengan baik. 
3. Pengembangan E-LKPD ini dapat memudahkan siswa belajar dimana saja 
dan kapan saja karena media berbentuk aplikasi elektronik berbasis Android 
yang terhubung internet. 
F. Ruang Lingkup Pengembangan  
1. Media penelitian ini layak digunakan setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli 
media dan ahli praktisi sebagai validator dan diuji coba keterbacaan kepada 
siswa kelas VIII. 
2. Media pengembangan ini diuji coba keterbacaan kepada siswa kelas VIII 
SMP Islam Sabilurrosyad pada tahun pelajaran 2020/2021 semester genap 
yang berjumlah 22. 
3. Materi bangun ruang sisi datar yang terdapat di dalam media yakni balok dan 
kubus. 






G. Spesifikasi Produk  
Produk yang akan dihasilkan penelitian pengembangan ini berupa media 
pembelajaran elektronik yakni E-LKPD berbasis REACT pada materi bangun 
ruang sisi datar kelas VIII. Berikut adalah spesifikasi produk yang 
dikembangkan. 
1. LKPD berbentuk E-LKPD yang dapat diakses melalui media elektronik 
seperti gawai, dan komputer berbasis Android yang memiliki koneksi 
internet. 
2. E-LKPD ini dikembangkan melalui aplikasi ispring suit 9 pro, website 2 
APK builder pro, dan live worksheet. 
3. E-LKPD ini memuat materi bidang datar SMP kelas VIII yakni balok dan 
kubus. 
4. E-LKPD memuat petunjuk pemakaian, pendahuluan, peta konsep, lembar 
kerja, pendalaman materi, daftar pustaka dan tentang penulis. 
5. E-LKPD berbasis strategi REACT. 
6. E-LKPD menggunakan banyak warna dan gambar kontekstual. 
7. Fokus penelitian pengembangan media ini ialah membuat pengembangan E-
LKPD berbasis REACT yang valid untuk pembelajaran matematika. 
H. Definisi Operasional 
Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran yang berisikan soal-




2. REACT adalah suatu strategi pembelajaran kontekstual yang berisikan 5 
tahap yakni relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), applaying 
(menerapkan), cooperating (bekerja sama), dan transfering (mentransfer 
proses belajar peserta didik). 
3. Bangun Ruang Sisi Datar adalah salah satu materi matematika SMP kelas 
VIII yang membahas mengenai luas permukaan, volume, dan sifat bangun 
datar. Bangun datar pada penelitian ini ialah kubus dan balok. 
I. Sistematika Pembahasan  
Pada penelitian ini terdapat lima bab. Bab pertama berisi mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
pengembangan, asumsi pengembangan, spesifikasi produk, definisi operasional, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua dalam penelitian ini berisikan kajian teori meliputi landasan 
teori, orisinalitas penelitian, dan kerangka kerja konseptual. 
Bab ketiga berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
prosedur pengembangan, dan uji coba. 
Bab keempat berisi hasil pengembangan LKPD meliputi penyajian data 
uji coba, analisis data, dan revisi produk. 
Bab kelima penelitian ini berupa penutup yang berisi kajian produk yang 










BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori  
1. Media Pembelajaran  
Media berasal dari bahasa latin yakni medius yang berarti perantara, 
tengah, dan pengantar. Media dalam bahasa Arab berasal dari kata وسلئلم yang 
berarti perantara. Gerlach dan Elly (dalam Arsyad, 1997) mengatakan bahwa 
media secara garis besar berarti materi, manusia, ataupun kejadian yang 
membangun kondisi yang mengakibatkan peserta didik mampu memperoleh 
sikap, keterampilan ataupun pengetahuan. 
Sedangkan menurut Wati (2016), media adalah segala bentuk alat yang 
digunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi. Menurut 
pengertian tersebut media dalam lingkup sekolah, yaitu buku paket, kertas 
lembar jawaban, proyektor, guru, dan lingkungan sekolah. Media biasa 
dihubungkan dengan seorang mediator yakni seseorang yang mendamaikan 
atau menjalankan suatu media sebagai petunjuk dan perantara antara media 
dan seseorang yang memakai media. 
Media digunakan sebagai fasilitator yang menunjang keefektifan 
pembelajaran. Menurut Gagne dan Brigs (dalam Wati, 2016), media 
pembelajaran meliputi alat fisik untuk menyampaikan isi materi pembelajaran 
seperti tape recorder, buku, kaset, video recorder, slide berisi materi, grafik, 




pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, dan kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya 
proses belajar pada diri siswa. Berdasarkan pengertian media pembelajaran 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
alat fisik yang berfungsi untuk menyampaikan isi materi dalam proses 
pembelajaran untuk merangsang peserta didik terjadinya proses belajar. 
Penggunaan media pembelajaran merupakan hal yang penting untuk 
mendukung proses pembelajaran serta membuat proses pembelajaran 
semakin bermakna.  
Terdapat dua unsur terpenting dalam proses pembelajaran, yaitu 
metode pembelajaran dan media pembelajaran (Arsyad, 1997). Salah satu 
fungsi utama media pembelajaran adalah memudahkan proses pengajaran di 
setiap kondisi, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang diciptakan dan ditata 
sedemikian rupa oleh guru. Fungsi media ini selaras dengan hadis riwayat 
Imam Bukhori dan Muslim dalam kitab Arbain Nawawi (2010) dengan sanad 
dari Abu Hurairoh, Nabi Muhammad SAW bersabda:  
“Barang siapa yang melepas satu kesusahan seorang mukmin, pasti 
Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang 
siapa yang menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan 
memudahkannya di dunia dan di akhirat. Barang siapa yang menutupi aib 
seorang muslim, pasti Allah akan menutupi aib seorang muslim, pasti Allah 




hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka menolong saudaranya” (Muttafaq 
Alaih). 
Selain itu, Menurut Kemp dan Daytoni (dalam Arsyad, 1997), media 
pembelajaran memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (1) Memotivasi minat atau 
tindakan siswa, (2) Menyajikan informasi, dan (3) Memberi instruksi. Kodir 
(2011) mengelompokkan menjadi tiga, yaitu:  
a. Media Visual. Media visual adalah media yang dapat dilihat 
menggunakan mata atau indra penglihatan. Media pembelajaran jenis 
visual ini yang paling sering digunakan guru untuk menyampaikan isi 
materi pembelajaran. Media visual terdapat dua kelompok, yakni media 
visual yang dapat diproyeksikan dan media visual yang tidak dapat 
diproyeksikan.  
b. Media Audio. Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 
bentuk audio yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Biasanya media 
audio berbentuk radio, kaset, dan compact disc. Media jenis ini biasa 
digunakan untuk menyampaikan materi dengan cara mendengarkan. 
c. Media Audio Visual. Media audio visual merupakan kombinasi audio 
dan visual atau dapat disebut media padang-dengar. Contoh media ini 
adalah video, atau televisi, televisi instruksional, dan program slide suara. 





a. Media hasil teknologi cetak. Media cetak adalah media yang terdiri atas 
materi berbentuk tulisan, grafik, simbol, gambar melalui proses 
pencetakan mekanis atau fotografis. Media cetak yang paling umum 
dikenal ialah modul, buku paket, buku teks, buku penuntun, majalah, 
jurnal, dan lembar lepas. 
b. Media hasil teknologi audio visual. Media audio visual adalah media 
yang menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan 
audio dan visual. 
c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. Teknologi berbasis 
komputer merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi-
materi menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. 
Materi yang digunakan disimpan dalam bentuk digital bukan cetak atau 
visual.  
d. Media gabungan. Media gabungan adalah media yang berisi gabungan 
dari media-media yang dikendalikan oleh komputer. Media gabungan 
seperti penggunaan media interaktif yang dikendalikan oleh komputer. 
Pada penelitian ini media yang dikembangkan termasuk dalam media 
gabungan yang terdiri atas media audio visual yang dikendalikan oleh 
komputer yang berbentuk elektronik. 
2. LKPD 




Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu media 
pembelajaran yang digunakan untuk mendorong motivasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Menurut Wati (2016), media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang berbentuk alat dan teknik-teknik pengajaran 
yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara peserta didik dan 
guru saat proses pembelajaran. Karena LKPD merupakan salah satu 
perantara komunikasi guru dan siswa, maka LKPD merupakan alat 
pembelajaran. 
Menurut Depdiknas (2008), LKPD adalah lembaran-lembaran yang 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 
biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. 
Keuntungan menggunakan LKPD ialah memudahkan pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri, 
memahami materi dan menjalankan suatu tugas tertulis. LKPD bisa 
berbentuk cetak atau noncetak. LKPD noncetak bisa memanfaatkan alat 
elektronik sebagai media pembelajarannya. 
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran 
yang berisi suatu tugas sebagai perantara komunikasi peserta didik dan 
guru dalam memudahkan proses pembelajaran yang bertujuan memotivasi, 
dan lebih memahami konsep materi dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan Elektronik LKPD ialah lembar kerja peserta didik yang 




b. Tujuan LKPD  
Menurut Prastowo (2014), terdapat tujuan-tujuan LKPD. Tujuan itu 
ialah: 
1) Membantu siswa menemukan konsep ilmu pengetahuan atau materi, 
sehingga pemahaman tentang konsep tersebut akan lebih lama diingat 
siswa. 
2) Membantu siswa mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan 
dikehidupan sehari-hari. 
3) Mempermudah siswa dalam proses pembelajaran karena prosedur 
telah ditulis runtut dalam LKPD. 
4) Dijadikan untuk penguatan konsep bagi siswa. 
5) Berfungsi sebagai prosedur pelaksanaan praktikum yang dilakukan. 
c. Unsur-Unsur LKPD 
Menurut Yunitasari (2013), terdapat enam unsur dalam LKPD. 
Berikut adalah unsur-unsur yang terdapat dalam LKPD. 
1) Judul 
2) Petunjuk belajar 
3) Indikator pembelajaran 
4) Informasi pendukung 
5) Langkah kerja 
6) Penilaian 




Menurut Prastowo (2011), terdapat empat langkah dalam 
menyusun LKPD, peneliti melakukan beberapa langkah dalam menyusun 
LKPD adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan Analisis Kurikulum 
Peneliti menganalisis kebutuhan LKPD melalui KI KD yang sesuai 
dengan silabus materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 
2) Menyusun Peta Kebutuhan  
Peneliti menyiapkan desain LKPD dengan mempersiapkan 
komponen-komponen berikut. 
a) KI KD yang telah dianalisis. 
b) Petunjuk penggunaan LKPD. 
c) Background, font, dan tata letak soal-soal. 
d) Materi sesuai dengan tahapan yang terdapat dalam strategi 
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan 
Transfering). 
3) Menentukan Judul LKPD. 
4) Penulisan LKPD: 
a) Peneliti menulis materi dalam LKPD yang sesuai dengan desain 
LKPD. 
b) Peneliti mengembangkan LKPD menjadi E-LKPD di aplikasi 
ispring, live worksheet dan website 2 APK Builder. 





d) Peneliti melakukan revisi E-LKPD dari hasil lembar validasi. 
e) Peneliti melalukan uji coba E-LKPD kepada subjek penelitian. 
f) Peneliti melakukan revisi E-LKPD dan analisis hasil data 
penelitian. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas peneliti dapat menyatakan bahwa E-
LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan soal-soal yang dikerjakan 
peserta didik berfungsi sebagai evaluasi yang berada pada suatu media 
elektronik. Struktur dalam LKPD dan proses penyusunan LKPD akan 
memudahkan peneliti dalam mengembangkan LKPD yang linier atau sesuai 
dengan tujuan LKPD. 
3. REACT  
Strategi REACT merupakan pengembangan dari metode 
pnembelajaran kontekstual atau biasa disebut Contextual Teaching Learning 
(CTL). Menurut Hanafiah dan Suhana (2009), Contextual Teaching Learning 
(CTL) adalah suatu proses pembelajaran yang secara keseluruhan memiliki 
tujuan dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik dalam 
memahami materi yang diajarkan secara bermakna dan dengan konteks 
kehidupan nyata, seperti lingkungan, agama, kultural, sosial, pribadi, maupun 
ekonomi. Belajar tidak hanya menghafal namun, dalam proses belajar peserta 
didik juga harus mengalami, dan dapat mengontruksi sendiri materi atau 
pengetahuan dari partisipasi aktif dan inovatif dalam proses pembelajaran. 





Pembelajaran kontekstual sejatinya telah diajarkan oleh Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW pada wahyu pertama yang beliau terima. 
Hadis riwayat Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan bahwa Malaikat 
Jibril mendatangi Rasulullah SAW berkata: Iqra’ (bacalah). Lalu Nabi 
menjawab: “Saya tidak bisa membaca”. Beliau menjelaskan, lalu malaikat 
itupun menarik dan menutupi nabi hingga nabi kesusahan. Kemudian 
malaikat menyuruh nabi kembali membaca iqra’, nabi menjawab: “Saya tidak 
bisa membaca”. Lalu malaikat mendekap nabi ketiga kalinya, hingga nabi 
merasa kesusahan malaikat menyuruh nabi membaca “Iqra’ bismirabbikal 
ladzi kholaq”. Lalu Rasulullah badannya menggigil dan kembali pulang ke 
rumah, sesampainya dirumah beliau meminta istrinya Khadijah 
menyelimutinya. Wahyu pertama yang turun yakni QS. Al-Alaq ayat 1-5: 
ۡنَساَن ِمۡن َعلَقٍ ○ۚاِۡقَرۡا بِاۡسِم َربَِّك الَِّذۡى َخلَقَ  ○ َوَربَُّك اۡالَۡكَرمُۙ اِۡقَرۡا ○ َۚخلََق اۡالِ
ۡنَساَن َما لَۡم یَۡعلَمؕۡ ○ الَِّذۡى َعلََّم بِاۡلقَلَمِۙ  ○َعلََّم اۡالِ  
“Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Mahamulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 
(5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
Dari kejadian dan ayat yang telah dijelaskan dapat disiratkan, 
pembelajaran kontekstual telah ada sejak zaman Nabi, serta Allah juga 





Strategi REACT menurut Crawford (2001), terbagi menjadi lima yakni 
Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying (Menerapkan), 
Cooperating (Bekerjasama), dan Transfering (Mentransfer). Berikut adalah 
penjabarannya:  
a. Relating (mengaitkan) adalah belajar dimana bahan ajar dikaitkan dengan 
pengalaman hidup seseorang atau pengetahuan yang sudah ada 
sebelumnya. Pada proses relating, guru atau pengajar memberikan suatu 
permasalahan yang terkait dengan materi yang dibahas. Pada kegiatan 
relating dalam LKPD, siswa diberikan contoh-contoh kehidupan nyata 
yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar. Berikut contoh 
kegiatan relating: rubik merupakan contoh nyata kubus dan batu-bata 
merupakan contoh nyata balok. 
b. Experiencing (mengalami) adalah belajar dengan melakukan atau 
bereksplorasi dan menemukan penemuan-penemuan. Pada tahap ini 
siswa dituntut aktif dalam kegiatan, karena dengan mengalami siswa 
akan lebih mudah menemukan konsep materi yang dipelajari. Pada 
kegiatan experiencing dalam LKPD, siswa diberikan arahan atau 
petunjuk yang terstuktur untuk menemukan konsep materi, lalu setelah 
tahap experiencing disajikan kesimpulan yang berisi penemuan konsep 
dari kegiatan yang telah dilakukan. 
c. Applying (menerapkan) adalah belajar dengan menggunakan konsep atau 
penemuan yang ditemukan yang nantinya akan digunakan. Pada kegiatan 




harus dijawab sesuai penemuan konsep materi yang telah ditemukan di 
tahap sebelumnya. 
d. Cooperating (bekerjasama) adalah belajar dengan berbagi, berdiskusi, 
menanggapi, dan berkomunikasi dengan peserta didik lain. Pada kegiatan 
cooperating dalam LKPD, siswa diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan bersama anggota kelompok. Setiap kelompok memiliki 
anggota kelompok 4-5 siswa. Bekerjasama dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan, dalam kegiatan ini para siswa dapat 
berdiskusi dan bekerja sama sehingga akan lebih mudah memahami 
konsep materi. 
e. Transfering (mentransfer) adalah menggunakan konsep yang telah 
ditemukan dalam konteks atau masalah yang baru yang belum dibahas di 
kelas. Pada tahap ini dapat dilakukan dengan persentase hasil diskusi 
kelompok di depan kelas, dan kelompok lainnya menanggapi. Namun, 
pada kegiatan transfering dilakukan dengan memberikan soal yang lebih 
abstrak atau rumit.  
Sehingga, peneliti dapat menyatakan bahwa Strategi REACT adalah 
suatu strategi pembelajaran kontekstual yang berisikan empat tahap, yakni: 
Relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), applaying (menerapkan), 
cooperating (bekerja sama), dan transfering (mentransformasi).  
4. Bangun Ruang Sisi Datar  
Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang memiliki banyak macam 




sisi datar membahas mengenai bentuk, jaring-jaring, volume, dan luas 
permukaan bangun. Pada penelitian ini materi bangun ruang sisi datar yang 
digunakan ialah balok dan kubus yang disesuaikan materi SMP kelas VIII. 
a. Kubus  
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi yang 





   
1. Unsur-unsur kubus  
Gambar 2.1 Kubus 
 
1) Unsur Kubus 
Kubus memiliki unsur-unsurnya, berikut adalah unsur kubus: 
a) Sisi kubus (6 buah): ABFE, BCGF, CDHG, ADHE, ABCD, dan 
EFGH. 
b) Rusuk (12 buah): AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, 
CG, dan DH. 
c) Titik sudut (8 buah): A, B, D, E, F, G, dan H. 
d) Bidang diagonal (6 buah): BCHE, ADGF, ABGH, CDEF, ACGE, 
dan BDHF. 





f) Bidang orthogonal: Bidang yang tegak lurus dengan bidang 
frontal, yaitu bidang BCDA, BCGF, FGHE dan ADHE. 
g) Sudut surut: Sudut antara bidang frontal dengan bidang ortogonal. 
h) Diagonal sisi adalah AC, BD, BG, CF, EG, FH, AH, dan DE. 
i) Diagonal ruang adalah AG, CE, BH, dan DF.  
j) Misalkan panjang rusuk = s, diagonal sisi kubus adalah s√2 dan 
diagonal ruang s√3 
2) Sifat-Sifat Kubus  
  Kubus memiliki beberapa sifat. Berikut adalah sifat-sifat kubus: 
a) Kubus memiliki enam sisi berbentuk  persegi. 
b) Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 
c) Semua diagonal sisi kubus sama panjang, yaitu s√2. 
d) Semua diagonal ruang kubus sama panjang, yaitu s√3. 
e) Bidang diagonal kubus berbentuk persegi panjang berukuran 
sama. 
3) Jaring-Jaring Kubus 
Jaring-jaring adalah rangkaian sisi yang membentuk bangun 
ruang. Jaring-jaring kubus diperoleh dengan membentangkan kubus. 















4) Luas permukaan dan volume kubus 
adalah rumus luas dan volume kubus
a) Luas permukaan kubus = 6 
b) Volume kubus = 
b. Balok  









a) Sisi (6 buah)
b) Rusuk (12 buah)
CG,
Gambar 2.2 Jaring-jaring Kubus 
 
 Kubus memiliki luas permukaan dan volumenya, berikut 
: 
× luas sisi = 6   
s ×   ×   =    
Gambar 2.3 merupakan representasi bangun ruang 
Gambar 2.3 Balok 
 
–unsur Balok  
-unsur. Berikut adalah unsur-unsur balok 
: ABFE, BCGF, CDHG, ADHE, ABCD,
: AB, BC,CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, 












d) Bidang diagonal (6): BCHE, ADGF, ABGH, CDEF, ACGE, dan 
BDHF.  
e) Diagoal sisi adalah garis diagonal sisi balok masing-masing 
memiliki 2 buah diagonal sisi. 
f) Diagonal ruang adalah garis diagonal yang melewati ruang balok, 
yaitu AG, CE, BH, dan DF. 
2) Sifat-sifat Balok  
a) Balok memiliki sisi yang berbentuk persegi panjang. 
b) Sisi-sisi yang saling berhadapan sama besar (ABCD = EFGH, 
ABFE = CDHG, dan BCGF = ADHE). 
c) Rusuk-rusuk yang sejajar merupakan sama panjang 
(AB=CD=EF=GH, BC=FG=AD=EH, dan AE = DH= BF = CG). 
d) Pada sisi yang sama, diagonal sisi sama panjang 
(AC=BD=EG=FH, AH=DE=BG=CF, dan AF=BE=DG=CH). 
e) Semua diagonal ruang sama panjang (BH = DF = AG = CE). 
3) Jaring-jaring Balok  
Jaring-jaring balok diperoleh dengan membentangkan balok. 
Gambar 2.4 merupakan representasi jaring-jaring balok. 
Sisi Diagonal Sisi 
ABCD AC dan BD 
EFGH EG dan FH  
ABFE AF dan BE 
BCGF BG dan CF 
CDHG CH dan DG 










Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok 
 
4) Luas Permukaan dan Volume Balok  
Dimisalkan rusuk-rusuk balok sebagai berikut: Panjang (p), 
lebar (l), dan tinggi (t). 
a) Luas permukaan balok  = 2   + 2   + 2   
 = 2 (   +    +   ) 
b) Volume balok    = panjang × lebar × tinggi  
=   ×    ×    
B. Orisinalitas Penelitian  
Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini. Orisinalitas menyajikan persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini. 
Fungsi dari penjabaran ini agar tidak terjadi pengulangan kajian terhadap 
hal-hal yang sama, sehingga akan diketahui apa saja yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Adapun penelitian-penelitian 
terdahulu yang terdapat relevansi dengan penelitian ini sebagai berikut. 
Pertama, Hermawati, Ayuni Risti. 2020. Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) IPA Berbasis Keterampilan Beragumentasi Siswa Kelas 




Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang (Hermawati, 2020). Persamaan dalam penelitian 
ini yakni mengembangkan sebuah media evaluasi yakni LKPD. Perbedaan 
dalam penelitian ini yakni (1) LKPD yang dikembangkan berbasis kemampuan 
beragumentasi, (2) materi yang dipilih dalam penelitian ini yakni materi IPA, (3) 
Model pengembangan penelitian mengacu pada model Borg and Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata & teman-teman, dan (4) media 
berbentuk media cetak. 
Kedua, Fitriani, Depi dan Andriani Lies. 2020. Pengembangan LKS 
Berbasis Model Pembelajaran REACT Terintegrasi Nilai Keislaman untuk 
Siswa MTs Kabupaten Kampar. Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (D. Fitriani & Andriani, 
2020). Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama mengembangkan LKPD 
berbasis model pembelajaran REACT, dan model pengembangan yang 
digunakan yakni model ADDIE. Perbedaan dalam penelitian ini, yakni (1) 
Media berbentuk cetak dan (2) Materi dalam penelitian yakni relasi dan fungsi. 
Ketiga, Rahmadani, Yuli. 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Interaktif Berbasis  REACT Materi Pecahan pada Siswa Kelas 4 
SD Laboratorium UM Kota Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 
dan Prasekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang 
(Rahmadani, 2019). Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
mengembangkan LKPD berbasis strategi REACT. Perbedaan dalam penelitian 




ialah pecahan untuk siswa SD, (3) Model yang digunakan dalam penelitian ialah 
Dick and Carey, dan (4) pengembangan menggunakan aplikasi adobe flash. 
Berikut dipaparkan tabel persamaan, perbedaan dan orisinalitas 
penelitian: 
Tabel 2.1 Orisinalitas Penelitian 
 


















Ayuni Risti Hermawati 
(2020) Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) IPA 
Berbasis Keterampilan 
Berargumentasi Siswa 












1) LKPD berbasis 
keterampilan 
beragumentasi 
2) Materi dalam penelitian 
yakni IPA 
3) Menggunakan model 
pengembangan borg and 
gill yang sudah 
dimodifikasi oleh Nana 
Syaodih Sukmadinata dan 
teman-teman 
1. Penelitian ini 
mengembangkan 
E-LKPD berbasis 
react untuk materi 
bangun ruang sisi 
datar balok dan 



































Depi fitriani dan Lies 
(2020) Pengembangan 
LKS Berbasis Model 
Pembelajaran REACT 
Terintegrasi Nilai 
Keislaman untuk Siswa 












1) Media berbentuk media 
cetak 
2) Materi dalam penelitian 
yakni relasi dan fungsi  
















Rahmadani Yuli (2019) 
Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Interaktif 
Berbasis REACT Materi 
Pecahan Pada Siswa 
Kelas 4 SD 











1) Media berbentuk LKPD 
interaktif  
2) Materi dalam penelitian 
yakni pecahan tingkat SD  
3) Menggunakan model 







Dalam penjelasan di atas bahwa tiga penelitian terdahulu dan penelitian 




belum terdapat penelitian pengembangan E-LKPD berbasis REACT materi 
bangun ruang sisi datar kelas VIII. 
C. Kerangka Kerja Konseptual 
Pada era teknologi seperti saat ini, perlu adanya pengembangan berbasis 
teknologi ataupun elektronik untuk kemajuan kehidupan. Begitu pula 
pendidikan, pendidikan perlu adanya media ataupun strategi pembelajaran yang 
berbasis teknologi atau elektronik untuk mengikuti perkembangan zaman. Media 
pembelajaran merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk proses 
pembelajaran yang lebih baik. Salah satu media pembelajaran yakni LKPD. 
LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 
materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan siswa 
untuk evaluasi pembelajaran. LKPD yang biasa digunakan para siswa 
merupakan LKPD cetak. Mengarah ke perkembangan zaman, peneliti 
diharapkan mampu mengembangkan E-LKPD. 
Selain media pembelajaran, strategi pembelajaran juga merupakan upaya 
untuk menjalankan proses pembelajaran yang lebih baik. Salah satu strategi 
pembelajaran adalah metode pembelajaran konseptual. Metode konseptual 
melahirkan strategi pengembangan yang dinamakan strategi REACT. Strategi ini 
memiliki lima kegiatan, yakni relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), 
applying (menerapkan), cooperating (bekerjasama), dan transferring 





Pada penelitian ini memfokuskan sebuah pengembangan media 
pembelajaran materi pelajaran matematika kelas VIII yakni bangun datar. Materi 
bangun ruang sisi datar yang digunakan pada penelitian ini adalah kubus dan 
balok. Kubus dan balok merupakan salah satu komponen dasar dalam bangun 
ruang sisi datar. Pengembangan media materi bangun ruang sisi datar ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima tahap yakni: Analysis, 
design, development, implementation, dan evaluation. Tujuan akhir penelitian 
pengembangan ini adalah menghasilkan E-LKPD berbasis REACT pada materi 
bangun ruang sisi datar SMP kelas VIII yang valid. Gambar 2.5 merupakan 




























  : Diteliti 
  : Aspek dalam LKPD 
  : Model Pengembangan Penelitian 
  : Hasil penelitian 
  : Berhubungan 
  : Berpengaruh 
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual Pengembangan LKPD 
LKPD 
“LKPD adalah lembaran-lembaran 
yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik.” 
(Depdiknas, 2008)   
Model Pengembangan RnD ADDIE (analysis, design, 










1. Kegiatan dapat 
menyelesaikan 
persoalan 

















1. Soal yang 
diberikan lebih 
sulit dari tahap 
“menerapkan” 
 
E-LKPD BERBASIS REACT MATERI 










“Bangun datar yang 
digunakan dalam penelitian 
ini membahas mengenai 
volume, luas permukaan, 
ciri-ciri, dan jaring-jaring 
balok dan kubus” 
REACT 
“REACT merupakan pengembangan 
dari strategi pembelajaran 
konseptual. Terdapat lima kegiatan 
dalam strategi REACT yakni: 
Relating (Mengaitkan) Experiencing 
(Mengalami), Applying 
(Menerapkan), Cooperating 











A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode 
pengembangan atau sering disebut RnD (Research and Development). Penelitian 
pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
memvalidasi produk atau mengembangkan produk yang digunakan dalam 
pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono, 2016). 
B. Prosedur Pengembangan  
Penelitian pengembangan ini memakai model pengembangan ADDIE. 
Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahap, yaitu analysis, development, 
design, implementation, dan evaluation. Berikut adalah prosedur pengembangan 
dalam penelitian ini. 
1. Analysis (Analisis) 
Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan analisis berupa analisis 
kebutuhan dan identifikasi masalah melalui wawancara yang dilakukan 
dengan guru matematika SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dan Bapak Nuruddin Syauqi, S.Si. selaku 
guru matematika di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang pada tanggal  13 
Desember 2020. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru membahas 
tentang hambatan-hambatan dalam pembelajaran matematika di era teknologi 




wawancara yang diperoleh adalah pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Media pembelajaran yang 
digunakan di sekolah menggunakan buku paket, LKPD cetak, dan LCD. 
Namun, LCD digunakan hanya beberapa kali. Salah satu kendala 
pembelajaran di sekolah adalah siswanya yang heterogen, sehingga 
pemahaman yang didapat siswa satu dan siswa lain tidak sama. Media yang 
berbasis teknologi ataupun elektronik hampir tidak pernah atau jarang 
digunakan karena keterbatasan kemampuan guru dan fasilitas sekolah. Pada 
tahap ini peneliti menganalisis tentang materi pelajaran matematika kelas VIII 
berdasarkan KI, KD, dan Indikator pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 
dengan kebutuhan kurikulum dan siswa. 
2. Design (Desain) 
Pada tahap ini peneliti mendesain produk media pembelajaran berbasis 
elektronik, yakni E-LKPD pada mata pelajaran matematika materi bangun 
ruang sisi datar materi balok dan kubus dengan mengidentifikasi analisis 
kebutuhan terlebih dahulu. Tahap ini meliputi perencanaan perancangan 
produk, yaitu kerangka LKPD, materi, petunjuk penggunaan, tujuan 
pembelajaran, dan evaluasi. Pada saat perancangan, peneliti juga 
mempersiapkan bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan LKPD sesuai 
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini peneliti berkonsultasi dengan ahli media, 






3. Development (Pengembangan)  
Peneliti melakukan pengembangan produk dari LKPD yang telah 
dirancang sebelumnya. Peneliti membuat LKPD berdasarkan konsep dan 
desain yang telah dirancang. LKPD cetak di sekolah menjadi sumber peneliti 
dalam mengembangkan LKPD menjadi E-LKPD, yakni melalui aplikasi web 
“Live work sheet”. Selain itu,E-LKPD dikembangkan dengan berbasis 
strategi REACT. Setiap aktivitas strategi REACT disesuaikan materi yang 
peneliti ambil yakni bangun ruang datar. LKPD yang dikembangkan 
outputnya berbentuk E-LKPD yang dapat diakses dimana saja dan siapa 
saja.Sebelum diimplementasikan produk akan divalidasi oleh para ahli, yakni 
ahli materi, ahli desain media, dan ahli praktisi. Adanya validasi oleh para 
ahli inilah diharapkan media yang telah dibuat dapat dipertanggungjawabkan. 
4. Implementation (Implementasi) 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan atau menerapkan media 
yang telah dikembangkan untuk siswa kelas VIII A SMP Islam Sabilurrosyad 
Gasek Malang tahun akademik 2020/2021 semester genap yang berjumlah 22 
orang. Penerapan produk digunakan untuk mengetahui kelayakan dan 
keterbacaan LKPD yang telah dikembangkan. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Setelah melakukan implementasi, pada tahap evaluasi ini merupakan 
proses penilaian produk apakah layak atau tidak digunakan pada 
pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Evaluasi 




siswa. yang bertujuan untuk kebutuhan revisi produk pengembangan E-LKPD 
berbasis REACT materi bangun ruang sisi datar. Validasi dilakukan oleh tiga 
orang ahli yakni ahli materi, ahli media dan ahli praktisi. 
C. Uji Coba 
1. Desain Uji Coba  
Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga, yakni:  
a. Validasi Ahli. Validasi ini dilakukan oleh para ahli materi, ahli media 
dan ahli praktisi pembelajaran. Validasi ahli bertujuan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya media yang dikembangkan oleh peneliti 
dan sebagai acuan dalam melakukan revisi. 
b. Uji coba terbatas. Uji coba ini dilakukan pada 6 siswa kelas VIII 
SMP/MTs secara acak. Tujuan pelaksanaan uji coba terbatas untuk 
mengetahui gambaran tentang kelayakan dan keterbacaan media 
pembelajaran, serta melakukan perbaikan sesuai masukan dan koreksi 
dalam uji coba terbatas sebelum akhirnya dilakukan uji coba lapangan. 
c. Uji coba lapangan. Uji lapangan dilakukan pada seluruh kelas VIII 
SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang yang berjumlah 22 
siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi, 
6 siswa acak kelas VIII dan siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad yang 
berjumlah 22. Para ahli melakukan validasi media, 6 siswa acak melakukan 




Islam Sabilurrosyad melakukan pengisian angket keterbacaan untuk uji coba 
lapangan.  
3. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian penelitian ini di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek 
Malang. Penelitian dilakukan di sekolah ini karena sekolah ini masih tahap 
berkembang dan media yang digunakan di sekolah ini masih terbatas, 
khususnya media berbasis elektronik ataupun teknologi. Sehingga perlu 
adanya dukungan dan sumbangan media pembelajaran untuk kebutuhan 
sekolah. 
4. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari: a) Penilaian validasi, b) Penilaian 
angket keterbacaan pada uji coba terbatas, dan c) Penilaian angket 
keterbacaan pada uji coba lapangan. Data kualitatif diperoleh dari: a) Hasil 
wawancara guru, dan b) Keterangan, kritik dan saran dari validator. 
Validator yang memvalidasi LKPD terdiri atas: 
a. Validator  materi pembelajaran  
Validator materi pembelajaran dilakukan oleh ahli materi dan 
praktisi lapangan. Adapun kriteria ahli materi pembelajaran sebagai 
berikut. 
1) Minimal memiliki latar belakang pendidikan matematika S2 
2) Menguasai karakteristik materi matematika SMP khususnya bangun 




Adapun kriteria praktisi lapangan sebagai berikut. 
1) Minimal memiliki latar belakang pendidikan S1 
2) Menjadi pengajar matematika di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek 
Malang 
3) Telah berpengalaman dalam pembelajaran khususya di SMP 
b. Validasi media pembelajaran  
Adapun kriteria ahli media pebelajaran sebagai berikut. 
1) Orang yang ahli dalam bidang desain media pembelajaran 
2) Memiliki latar belakang pendidikan S2 
3) Telah berpengalaman dalam perancangan media pembelajaran  
5. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah wawancara, lembar validasi LKPD dan angket 
keterbacaan LKPD. Berikut penjelasannya: 
a. Wawancara dapat diartikan sebuah pertemuan dua orang yang bertujuan 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2016). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan guru matematika 
SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang. Kisi-kisi instrumen 
wawancara disajikan pada Tabel 3.1. Wawancara dilakukan pada tahap 







Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 
b. Lembar Validasi E-LKPD  
Lembar validasi dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan produk. 
Validasi dilakukan oleh satu ahli materi, satu ahli media, dan satu 
praktisi lapangan. Lembar validasimateri pembelajaran terdiri atas 
tigaaspek, yakni materi, keterlaksanaan REACT, dan bahasa yang 
diberikan kepada validator ahli isi media pembelajaran. Kisi-kisi 
validasi materi disajikan pada Tabel 3.2. Sedangkan, validasi media 
pembelajaran terdiri dari dua aspek, yakni bahasa dan penyajian. Tabel 
3.3 menunjukkan kisi-kisi validasi media.Validator menuliskan hasil 
No. Indikator Pedoman Wawancara 
1. Proses belajar mengajar di 
sekolah 
Bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan di 
sekolah? 
2.  Metode dan strategi 
pembelajaran matematika 
di sekolah 
Apakah metode dan strategi pembelajaran matematika yang 
digunakan di sekolah? 
3. Metode dan strategi yang 
disenangi siswa 
Apakah metode atau stretegi pembelajaran yang disenangi 
siswa di sekolah? 
4.  Media pembelajaran yang 
digunakan di sekolah 
Apakah media pembelajaran yang digunakan di sekolah?  
5. Media pembelajaran 
teknologi atau elektronik 
yang digunakan di 
sekolah  
Apakah media pembelajaran berbasis teknologi atau 
elektronik yang diguakan di sekolah? 
6. Penggunaan LKPD di 
sekolah 
Apakah LKPD digunakan sebagai media pembelajaran di 
sekolah?  
7. Bentuk LKPD di sekolah Bagaimana spesifikasi LKPD yang di gunakan di sekolah? 
8. Fungsi LKPD di sekolah Apakah fungsi LKPD yang digunakan di sekolah?  
9. Hambatan dalam 
pengajaran matematika di 
sekolah pada era teknologi 
Apakah hambatan-hambatan guru dalam mengajarkan 
matematika di sekolah pada era teknologi? 
10. Harapan pengajar dalam 
pembelajaran matematika 
di era teknologi  
Apakah harapan guru untuk untuk para pendidik khususnya 
pendidik matematika menghadapi zaman  yang semakin 




validasi terhadap aspek-aspek yang dinilai dan menuliskan catatan 
media. Lembar Validasi materi dan media pembelajaran menggunakan 
Skala Likert. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Materi 
No Aspek Kriteria 
Skor 






























   E-LKPD sesuai 
dengan indikator

















   E-LKPD sesuai 
kemampuan 
siswa



































































































































































B. Keterlaksanaan REACT 



















































































































































































 Soal yang 
diberikan lebih 

























































Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Media 
 
No Aspek Kriteria Skor 










































































a. Penggunaan huruf 
dan simbol dapat 
dipahami 
pengguna 

















  b. Ukuran tulisan 

















dan tidak bias 
dibaca jelas 
    c. Petunjuk 
Penggunaan 












































tidak ada yang 
mudah 
dipahami 








































































 Desain  tidak 
teratur 





















a. Kesesuaian warna 
background, 
tulisan, dan simbol 
 














    b. Kombinasi 
gambar, tulisan, 
dan komponen 
disusun baik dan 
seimbang 
Semua kombinasi 

















    c. Pemilihan warna, 




























c. Angket keterbacaan E-LKPD 
Instrumen angket keterbacaan ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada siswa setelah membaca dan menggunakan E-LKPD 
ini.Angket keterbacaan siswa menggunakan Skala Guttman. Adapun 














Apakah petunjuk penggunaan E-LKPD ditulis dengan jelas? 
]2. Ukuran Huruf  
Apakah ukuran huruf pada E-LKPD dapat dibaca dengan 
jelas? 
3. Kemudahan Untuk Dibaca 
Apakah susunan kalimat yang ada dalam E-LKPD jelas 
untuk dibaca? 
4. Kemudahan Dipahami  
Apakah susunan kalimat yang ada dalam E-LKPD mudah 
untuk dipahami? 
5. Warna  
Apakah warna yang digunakan dalam E-LKPD nyaman dan 
menyenangkan untuk dilihat? 
6. 
Uraian atau Penjelasan 
dalam E-LKPD 
Apakah uraian penjelasan yang terdapat dalam E-LKPD 
mudah untuk dipahami? 
7. Gambar 
Apakah gambar yang ditampilkan dalam E-LKPD mudah 
untuk dipahami? 
8. Letak Gambar  
Apakah letak gambar dalam E-LKPD sudah sesuai dan 
mudah dipahami? 
9. Bahasa  
Apakah bahasa yang digunakan dalam E-LKPD jelas dan 




Apakah langkah-langkah percobaan dalam E-LKPD sudah 
cukup jelas? 
11. Pertanyaan 
Apakah pertanyaan-pertanyaan dalam E-LKPD sudah jelas 
dan dapat dipahami? 
12. Susunan Kalimat 
Apakah susunan kalimat dalam E-LKPD mudah untuk 
dipahami? 
13. Rasa Semangat  
Apakah dengan adanya E-LKPD ini anda merasa lebih 
semangat saat belajar? 
14. Rasa Ingin Tahu 
Apakah dengan adanya E-LKPD ini membuat anda ingin 
banyak tahu mengenai bangun ruang sisi datar? 
15. 
Respon Setelah 
Menggunakan E-LKPD  
Apakah setelah menggunakan E-LKPD anda merasa senang 
saat belajar? 





Adapun kategori penskoran angket keterbacaan E-LKPD 
mengadaptasi dari Hilwa (2020) yang disajikan pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Penskoran angket keterbacaan LKPD 
 
Keterangan Skor 
Sangat (Jelas, mudah dipahami, nyaman, senang) 4 
Jelas, mudah dipahami, nyama, mudah, senang 3 
Tidak (jelas, mudah dipahami, nyaman, senang) 2 
Sangat Tidak (jelas, mudah dipahami, nyaman, senang) 1 
 















       
Keterangan: 
: Tahap   :  Pertanyaan 
   : Hasil Akhir   : Arah 
 







Wawancara Pra Lapangan 
Analisis Kebutuhan 
Desain LKPD 
Pengembangan dan Pembuatan LKPD 
Revisi  
Uji Keterbacaan 
Selesai (Data Penelitian) 
Valid ? 




6. Teknik Analisis  Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni 
teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif 
dilakukan melalui deskripsi angket validasi dan angket keterbacaan. Teknik 
analisis kuantitatif dilakukan dengan melakukan angket uji validasi E-
LKPD dan angket uji keterbacaan E-LKPD. 
a. Uji Validasi E-LKPD  
Data diperoleh dari satu ahli materi, satu ahli media dan satu 
praktisi lapangan melalui angket validitas materi dan media. Berikut cara 
untuk menghitung persentase angket validitas kelayakan E-LKPD: 
   =
∑    
∑     
× 100% 
Keterangan: 
   P  : Persentase Kelayakan 
   ∑     : Total Jumlah Skor jawaban validator (nilai nyata) 
   ∑      : Jumlah total jawaban tertinggi (nilai harapan) 
Data yang terkumpul dianalisis melalui analisis deskriptif 
kuantitatif melalui hasil skor dan persentase terhadap kriteria skala 
penilaian yang telah ditetapkan. Setelah data persentase didapatkan, lalu 
langkah selanjutnya mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan tentang 
masing-masing indikator. Persentase dan tingkat kevalidan mengadopsi 






Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kevalidan 
 
Tingkat Pencapaian (%) Kriteria  
75% - 100% Sangat Valid 
51% -  75% Valid 
26% -50% Kurang Valid 
0% - 25% Tidak Valid 
 
b. Uji Angket Keterbacaan E-LKPD 
Data angket keterbacaan E-LKPD oleh siswa, dianalisis menjadi 





 x 100% 
Keterangan : 
   N : Nilai Keterbacaan E-LKPD 
      : Jumlah Aspek Keterbacaan Siswa 
      : Jumlah Total Aspek Keterbacaan Siswa 
Adapun kategori tingkat peresentase angket keterbacaan LKPD 
mengadopsi dari Khairiyah (2015) dan dijabarkan  dalam Tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Tingkat Keterbacaan E-LKPD 
 
Tingkat Persentase Angket 
Keterbacaan (%) Kriteria  
76 % - 100% Sangat Baik  
56 % - 75 % Baik 
26 % - 50 % Kurang Baik 
0% - 25 % Tidak Baik 
 
  







HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan  
Hasil dari pengembangan media pembelajaran yang dibuat ialah 
berbentuk E-LKPD berbasis strategi REACT materi bangun ruang sisi datar 
balok dan kubus pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang. 
E-LKPD ini dikembangkan untuk siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad 
Gasek Malang. E-LKPD pengembangan ini dikemas menjadi aplikasi berbasis 
Android yang dapat diakses melalui internet. E-LKPD ini termasuk media 
interaktif  yang memuat menu petunjuk, pendahuluan, peta konsep, lembar kerja, 
pendalaman materi, profil, dan daftar pustaka. E-LKPD ini dikembangkan 
melalui aplikasi Ispring, Canva, livework sheet dan Web 21 APK Builder pro.  
Materi dalam LKPD ini adalah kubus dan balok untuk jenjang SMP kelas 
VIII. E-LKPD ini berbasis strategi REACT. Strategi REACT ini diletakkan 
dalam soal-soal yang berada di menu “Lembar kerja”, dan di video pembelajaran 
yang terdapat pada menu “Pendalaman materi”. Media ini dapat digunakan 
untuk pembelajaran daring maupun luring. Model pengembangan yang dipakai 
dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Berikut 
adalah paparan tahapan penelitian pengembangan E-LKPD dengan 






a. Analysis (Analisis) 
Pada tahap awal ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan 
identifikasi masalah dari hasil wawancara yang dilakukan saat pra lapangan. 
Identifikasi masalah yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut. 
1. Sekolah yang dituju untuk penelitian merupakan sekolah berkembang 
yang perlu dukungan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
2. Siswa yang merupakan heterogen, sehingga kemampuan memahami 
materi bermacam-macam. 
3. Kurangnya fasilitas berbasis teknologi penunjang pembelajaran yang ada 
di sekolah. 
4. Perlu adanya media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran. 
5. Perlu adanya strategi pembelajaran yang diterapkan disekolah untuk 
pembelajaran bermakna. 
6. Pengajar khususnya matematika di SMP Islam Sabilurrosyad masih 
belum memiliki keahlian untuk membuat media pembelajaran. 
Selain identifikasi masalah, peneliti juga menganalisis kebutuhan, 
berikut adalah analisis kebutuhan oleh peneliti: 
1. Siswa menyukai belajar secara berkelompok. 
2. Siswa membutuhkan suasana atau metode baru untuk menyenangi belajar 
matematika. 
  Dari identifikasi masalah dan analisis kebutuhan, pengembangan E-
LKPD berbasis strategi REACT materi bangun ruang sisi datar menjadi 




b. Design (Desain) 
Tahap kedua adalah desain produk. Pada tahap ini dilakukan 
perencanaan untuk membuat produk. Terdapat tiga sub bab dalam 
perencanaan pembuatan media.  
1. Pemilihan materi  
Penelitian pengembangan menggunakan KI dan KD. KI KD 
yang digunakan telah disesuaikan dengan KI KD yang diterapkan di 
SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang. Peneliti menyiapkan materi 
bangun ruang sisi datar balok dan kubus kelas VIII SMP.Selain materi, 
peneliti menyiapkan soal-soal mengenai balok dan kubus yang sesuai 
dengan strategi REACT. 
2. Merancang Produk. 
Peneliti merancang bentuk E-LKPD yang akan dibuat. Peneliti 
menyiapkan aplikasi Android yang membantu proses pembuatan media, 
yakniaplikasi canva, aplikasi ispring pro, aplikasi web 2 apk builder 
pro, dan ppt. 
Setelah menyiapkan aplikasi, peneliti menyiapkan gambar-
gambar penunjang, ukuran font, jenis font, gift, yang akan digunakan 
dalam media. Selain itu peneliti juga menyiapkan menu-menu apa saja 
yang akan ditampilkan dalam media. 
3. Penyusunan Instrumen Validasi dan Instrumen Keterbacaan Media 
Instrumen validasi produk terdapat dua intrumen, yakni validasi 




ahli praktisi. Instrumen validasi materi berbentuk angket yang terdapat 
21 aspek yang terbagi atas 9 aspek materi, 9 aspek keterlaksanaan 
REACT, dan 3 aspek bahasa. Sedangkan untuk instrumen validasi 
media dinilai oleh ahli media. Instrumen validasi media berbentuk 
angket yang terdiri atas 15 poin yang terbagi atas 3 aspek bahasa dan 12 
aspek penyajian. Sedangkan instrumen keterbacaan media berbentuk 
angket yang terdiri atas 15 pertanyaan yang ditujukan untuk siswa. 
Angket keterbacaan ini digunakan untuk uji coba terbatas dan uji coba 
lapangan. Angket diuji cobakan ke siswa setelah siswa menggunakan E-
LKPD yang telah dikembangkan.  
Pada tahap ini peneliti melakukan perizinan ke sekolah untuk uji 
coba, perizinan ke validator dan juga konsultasi awal dengan para 
validator. Validator materi dalam penelitian ini adalah Bapak Ibrahim 
Sani Ali Manggala, M.Pd., validator media adalah Bapak Galih Puji 
Mulyonto, M.Pd., dan validator ahli praktisi adalah Bapak Nuruddin 
Syauqi S.Si. 
c. Development (Pengembangan) 
1. Pembuatan Media 
Pembuatan media di awali dengan tahap perancangan media 
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Awal pembuatan media 
ini adalah dengan membuat background untuk E-LKPD pada aplikasi 
canva. Background awal berwarna hitam, namun setelah 




menjadi hijau. Lalu setelah memuat background, menuliskan materi 
yang telah disiapkan di tahap selanjutnya juga pada aplikasi canva. 
Pada aplikasi ini materi ditulis dengan berbagai macam warna juga 
gambar-gambar untuk menarik siswa. Materi ini digunakan untuk 
pendalaman materi siswa. Setelah materi ditulis di canva, materi 
diexport menjadi pdf dan diupload pada google drive untuk 
memudahkan berbagi link.   
Setelah menulis materi pada aplikasi canva, peneliti 
mengembangkan materi untuk dikelompokkan dalam aktivitas reacting, 
experiencing, applying, transfering, dan cooperating yang dituangkan 
pada video pembelajaran. Video pembelajaran disimpan di youtube 
untuk memudahkan berbagi link. Setelah membuat video pembelajaran 
untuk pendalaman materi siswa, lalu peneliti mengembangkan soal-soal 
yang sesuai dengan strategi REACT, yaitu soal untuk tujuan relating, 
soal untuk tujuan experiencing, soal untuk tujuan applying, dan soal 
untuk tujuan experiencing. Setiap soal memiliki penyajian mengerjakan 
yang berbeda-beda. Soal-soal ini dikerjakan dengan cara berkelompok 
yang sesuai tujuan cooperating. Soal-soal dibuat menjadi lembar kerja 
pada aplikasi web live worksheet. 
Setelah materi, video pembelajaran dan soal-soal telah ada. 
Peneliti menyusun satu per satu pada power point yang terdiri atas 




menu lainnya untuk E-LKPD. Berikut adalah tampilan dari  E-LKPD 
yang disusun peneliti: 







Gambar 4.1 Halaman Awal E-LKPD 
 
Pada halaman awal ini seperti pada Gambar 4.1 peneliti 
mengganti background, menuliskan program studi, menuliskan 
UIN Malang, memberikan logo UIN Malang, memberikan 
tulisan“Click here”, lalu memberi hyperlink pada tulisan tersebut 
yang berfungsi sebagai tombol masuk ke halaman selanjutnya. 













Pada halaman selamat datang sesuai Gambar 4.2, peneliti 
menuliskan ucapan selamat datang di E-LKPD, menuliskan materi 
balok dan kubus sebagai informasi materi yang ada di E-LKPD dan 
menuliskan tulisan “Menu”. Lalu peneliti memberi hyperlink pada 
tulisan “Menu” yang berfungsi untuk masuk ke halaman 
selanjutnya. 
c) Halaman Menu 
Pada bagian ini seperti pada Gambar 4.3 penyusun 
menuliskan 6 menu yang ada di dalam E-LKPD, dan juga 
memberikan ikon setiap enam menu. Ikon disesuaikan dengan 
fungsi menu yang ada. Enam menu diberikan hyperlink yang 
bertujuan ke halaman setiap menu. Selain itu penyusun juga 
memberikan ikon “Home” dilengkapi dengan hyperlink ke menu 
home. Ikon “Home” bertujuan untuk kembali ke menu home. Lalu, 
penyusun juga memberikan ikon exit dilengkapi dengan hyperlink 






















Gambar 4.4  Menu Petunjuk E-LKPD 
 
Pada menu petunjuk seperti pada Gambar 4.4, penyusun 
menuliskan petunjuk penggunaan E-LKPD yang juga dilengkapi 
tombol home, tombol exit, dan tombol kembali. Sama seperti 
sebelumnya, tombol-tombol tersebut dilengkapi hyperlink. 















Bagian menu seperti pada Gambar 4.5 peneliti menuliskan 
deskripsi tentang E-LKPD, KI, KD, dan Indikator. Menu  ini 
dilengkapi tombol home, tombol exit, tombol halaman selanjutnya, 
dan tombol halaman sebelumnya. 








Gambar 4.6 Menu Peta Konsep E-LKPD 
 
 Pada menu peta konsep seperti pada Gambar 4.6, peneliti 
membuat sebuah peta konsep yang memuat materi yang ada dalam 
E-LKPD. Juga dilengkapi tombol home, tombol exit, dan tombol 
kembali ke halaman sebelumnya. 
g) Menu Lembar Kerja  
Pada menu lembar kerja ini peneliti menuliskan soal-soal 
evaluasi dan memberikan video yang disajikan pada aplikasi live 
worksheet. Link soal tersebut peneliti masukan pada tulisan “Click 
here”. Disini nantinya saat siswa mengklik tombol “Click here” 
akan langsung disambungkan dengan aplikasi live worksheet 











Gambar 4.7 Menu Lembar Kerja 
 
Soal-soal evaluasi yang ditulis peneliti dikemas dengan 
strategi pembelajaran REACT dan dilengkapi video pembelajaran 
sebelumnya. Berikut adalah proses pembelajaran REACT yang 
terdapat pada menu lembar kerja ini: 
1) Relating (Mengaitkan) 
Kegiatan mengaitkan ini terdapat pada menu lembar 
kerja soal nomor (1), Pada soal nomer satu disajikan video yang 
menayangkan materi balok dan kubus. Peneliti telah 
menjelaskan pengertian balok dan kubus juga hubungan balok 
dan kubus dengan kehidupan sehari-hari di dalam video. Setelah 
melihat video, siswa diperintahkan mengerjakan soal, yakni 
menentukan nama bangun sesuai gambar yang telah disediakan. 
Kegiatan ini siswa diperintahkan untuk mengaitkan antara 
gambar dan bangun balok dan kubus. 
2) Experiencing (Mengalami). Kegiatan ini terdapat pada menu 




didik diajak untuk bereksperimen membuat suatu kerajinan 
berbentuk bangun balok berdasarkan video yang ditampilkan. 
Peserta didik diajak untuk memilih bahan-bahan yang dapat 
digunakan untuk merakit kerajinan. Lalu, peserta didik 
diperintah mengerjakan soal berikutnya, yakni menebak 
bentuk kerajinannya yang telah dirakitnya. 
3) Apllying (Menerapkan). Kegiatan keempat adalah menerapkan. 
Kegiatan ini terdapat pada soal (5), (6), dan (7). Peserta didik 
diberikan soal dan diperintahkan untuk mengisi jawaban sesuai 
rumus balok dan kubus yang telah diajarkan. Pada kegiatan ini 
peserta didik dilatih untuk memahami materi yang telah 
mereka pelajari. 
4) Cooperating (Bekerjasama). Kegiatan ini dilakukan sejak awal 
proses pembelajaran. Pembelajaran tatap muka diterapkan di 
sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian, sehingga 
peneliti berinteraksi langsung dengan siswa. Pada kegiatan ini 
peneliti mengelompokkan siswa menjadi empat kelompok. 
Masing-masing kelompok berisi 4-5 anggota. Melalui kegiatan 
berkelompok, peserta didik dapat saling berdiskusi dan 
bekerjasama saat mendalami materi dan mengerjakan soal 
yang terdapat pada media pembelajaran.Pada menu ini, 





5) Transfering (Mentransfer). Kegiatan mentransfer yang terdapat 
pada E-LKPD ini adalah dengan memberikan soal-soal dengan 
tingkatan lebih susah daripada kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
Soal-soal tersebut disajikan pada soal nomor (8), (9), (10), dan 
(11).Selanjutnyapada nomer (12) peserta didik diminta untuk 
menyimpulkan dengan mengelompokkan mengenai definisi, 
ciri-ciri, dan rumus dari bangun balok dan kubus. 
h) Menu Pendalaman Materi  
  Pada bagian ini, peneliti memasukkan video pembelajaran 
dan materi berbentuk pdf yang telah dibuat sebelumnya. Peneliti 
mengaplikasikan video pembelajaran melalui hyperlink yang 
terdapat pada tulisan “Video pembelajaran click here”. Jika diklik  
akan diteruskan pada youtube. Juga peneliti mengaplikasikan 
materi melalui hyperlink yang terdapat pada tulisan “Materi pdf 
click here”. Jika  tombol “Materi balok dan kubus” diklik akan 














i) Menu Daftar Pustaka 
Pada menu ini seperti pada Gambar 4.9 peneliti menuliskan 








Gambar 4.9 Menu Daftar Pustaka E-LKPD 
 
j) Menu Tentang Penulis 
Pada menu ini peneliti menuliskan biodata penulis sebagai 
pembuat media. Selain itu peneliti memasukkan gambar sebagai 
pelengkap identitas peneliti. Gambar 4.10 merupakan tampilan 












 Setelah menyusun materi, soal, dan komponen lainnya di 
powerpoint. Peneliti mengexportmedia yang berbentuk ppt. menjadi 
sebuah link http melalui aplikasi ispring suit 8 pro. Setelah itu, peneliti 
kembali mengexport media melalui aplikasi web 2 APK builder pro 
untuk menjadikan media berformat menjadi APK file.  
2. Validasi E-LKPD 
Sebelum divalidasi, media yang telah dibuat dan dikembangkan 
peneliti dikonsultasikan kepada para validator. Setelah media dibuat dan 
dikembangkan, E-LKPD dan instrumen validasi diberikan kepada para 
validator  untuk divalidasikan. Hasil validasi berupa data kuantitatif dari 
instrument angket dan data kualitatif dari kritik dan saran yang telah 
ditulis validator. 
3. Revisi E-LKPD 
Setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli praktisi. 
Peneliti melalukan revisi atau perbaikan media sesuai saran yang ditulis 
para ahli pada lembar validasi. Adapun perbaikan tersebut sebagai 
berikut: 
a) Mengganti background dengan warna lebih cerah. Revisi pertama ini 
sesuai saran dari validator ahli media. Terlihat pada Tabel 4.1 







Tabel 4.1 Revisi Media 1 
 
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
  
 
b) Merevisi judul “Tujuan LKPD” yang salah ketik. Revisi kedua ini 
merupakan saran dari validator ahli praktisi. Tabel 4.2 menunjukkan 
perubahan sebelum revisi dan setelah direvisi kedua. 
Tabel 4.2 Revisi Media 2 
 
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
  
 
c) Mengubah nama menu profil menjadi tentang, menu materi menjadi 
pendalaman materi, menu soal evaluasi menjadi menu lembar kerja, 
dan merubah letak menu-menu tersebut. Revisi ketiga seperti pada 




Tabel 4.3 Revisi Media 3 
 
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
  
 
d) Merevisi lembar kerja peserta didik menjadi lebih ber-alur. Revisi 
bagian ini merupakan saran dari validator ahli materi. Terlihat pada 
Tabel 4.4 setelah direvisi menu ini dilengkapi video pembelajaran 
sebelum soal-soal evaluasi. 
Tabel 4.4 Revisi Media 4 
 







d. Implementation (Implementasi) 
Setelah divalidasi di tahap sebelumnya, dilakukan tahap 
implementasi yakni diimplementasikan ke siswa melalui uji coba terbatas 
dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas oleh 6 siswa, uji coba terbatas ini 
dilakukan dengan memberikan angket keterbacaan pada subjek tersebut. 6 
siswa tersebut merupakan siswa di luar subjek uji coba lapangan. Subjek uji 
coba terbatas ini merupakan 5 siswa kelas VIII yang bersekolah di SMP 
Negeri 1 Madiun dan 1 siswa kelas VIII yang bersekolah di SMP Negeri 1 
Mejayan. Dari keenam siswa tersebut dihasilkan skorangket keterbacaan 
dengan persentase 85,3 %. Skor 85,3 % merupakan kategori keterbacaan E-
LKPD sangat baik.  
Oleh karena hasil uji coba terbatas dihasilkan kategori sangat baik, 
dilakukan uji coba lapangan terhadap 22 siswa kelas VIII SMP Islam 
Sabilurrosyad Gasek Malang. Para siswa diberikan angket keterbacaan 
untuk dinilai. Dari hasil uji coba lapangan didapatkan skore 85,7 %. Skor 
85,7 % merupakan kategori keterbacaan E-LKPD sangat baik. Sehingga 
menurut hasil tersebut E-LKPD dapat dibaca dan dipahami para siswa 
dengan sangat baik. 
e. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap terakhir yakni tahap evaluasi yang dilakukan setelah tahap 
implementasi. Melihat dari tahap sebelumnya dilakukan uji coba terbatas 




E-LKPD yang dikembangkan terbaca dengan sangat baik oleh siswa. Tahap 
evaluasi dilakukan untuk memperbaiki media menjadi lebih baik. 
B. Penyajian Data  
1. Data Hasil Validasi  
Kevalidan E-LKPD ini diketahui dari penilaian yang dilakukan oleh 
ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi pembelajaran. Kevalidan E-LKPD 
ini didapatkan dari data kuantitatif yakni hasil angket validasi dan data 
kualitatif didapatkan dari kritik dan saran validator. Berikut adalah 
pemaparan data kuantitatif dan kualitatif hasil validasi oleh para ahli: 
a. Validasi Ahli Materi  
Validasi Materi pada penelitian dilakukan oleh dua validator, 
yakni ahli materi dan ahli praktisi. V1 dimisalkan validasi materi oleh 
ahli materi Bapak Ibrahim Sani Ali Manggala, M,Pd.dan V2 dimisalkan 
validasi materi oleh ahli praktisi Bapak Nuruddin Syauqi S,Si. Berikut 
adalah data hasil penilaian validasi materi: 
1) Data Kuantitatif V1 
Hasil Validasi materi V1 disajikan pada Tabel 4.5. Setiap 
aspek poin dalam lembar validasi memiliki skor maksimal 4. 
Tabel 4.5 Validasi Materi V1 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
V1 
1. LKPD sesuai Kompetensi Dasar 3 
2. LKPD sesuai dengan indicator 3 
3. LKPD sesuai kemampuan siswa 3 
4. LKPD sesuai dengan runtutnya materi 3 




6. Permasalahan yang disajikan runtut tingkat kesukarannya 3 
7. LKPD sekurang-kurangnya mengembangkan pengetahuan siswa 4 
8. LKPD mendukung sikap kerjasama siswa 2 
9. LKPD mengembangkan keterampilan siswa 3 
10. Permasalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 3 
11. Permasalahan dapat dipahami siswa 3 
12. Kegiatan dapat menyelesaikan persoalan 3 
13 Kegiatan yang dilakukan dapat membantu menemukan konsep 3 
14. Terdapat petunjuk pengerjaan soal 4 
15. Soal yang diberikan dari mudah ke sedang 4 
16. LKPD dikerjakan berkelompok 2 
17. LKPD Mengembangkan sikap kerjasama 2 
18. Soal yang diberikan lebih sulit dari tahap “menerapkan” 3 
19. Menggunakan EYD 2 
20. Menggunakan struktur kalimat yang jelas 2 
21. Seluruh kalimat yang digunakan efektif 2 
Nilai P (Nilai Akhir) 60 
 
2) Data Kualitatif V1 
Data kualitatif validasi materi V1 berupa kritik dan saran 
berikut ini: 
a) Menu profil biasanya menggunakan halaman profil pengguna, 
bukan pembuat program. Kalaupun ingin ditampilkan, simpan 
dengan menu About atau tentang. 
b) Mohon tinjau kembali penulisan kata-kata dalam soal, perhatikan 
simbol satuan. 
c) Terdapat beberapa alternatif dalam menampilkan setiap tahapan 
sehingga alur pembelajaran dilalui sesuai trayek pembelajaran yang 
kita harapkan, yaitu dengan menampilkan persesi secara fullscreen 




untuk seluruh bagian. Itu hanya alternatif, keputusan pilihan 
kembali pada penyusun.  
3) Data Kuantitatif V2  
Hasil validasi materi V2 disajikan pada Tabel 4.7. Setiap aspek  
validasi materi yang dinilai memiliki skor maksimal 4. 
Tabel 4.7 Validasi Materi V2 
 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1. LKPD sesuai Kompetensi Dasar 3 
2. LKPD sesuai dengan indicator 3 
3. LKPD sesuai kemampuan siswa 4 
4. LKPD sesuai dengan runtutnya materi 4 
5. LKPD mendorong siswa menggali informasi 3 
6. Permasalahan yang disajikan runtut tingkat kesukarannya 4 
7. 
 
LKPD sekurang-kurangnya mengembangkan pengetahuan 
siswa 
4 
8. LKPD mendukung sikap kerjasama siswa 4 
9. LKPD mengembangkan keterampilan siswa 3 
10. Permasalahan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 3 
11. Permasalahan dapat dipahami siswa 4 
12. Kegiatan dapat menyelesaikan persoalan 4 
13. Kegiatan yang dilakukan dapat membantu menemukan konsep 3 
14. Terdapat petunjuk pengerjaan soal 4 
15. Soal yang diberikan dari mudah ke sedang 4 
16. LKPD dikerjakan berkelompok 4 
17. LKPD Mengembangkan sikap kerjasama 4 
18. Soal yang diberikan lebih sulit dari tahap “menerapkan” 3 
19. Menggunakan EYD 4 
20. Menggunakan struktur kalimat yang jelas 4 
21. Seluruh kalimat yang digunakan efektif 4 
Nilai P (Nilai Akhir) 77 
 
4) Data Kualitatif V2  
Data kualitatif validasi materi oleh ahli praktisi berupa kritik 




a) E-LKPD berbasis REACT ini dapat digunakan namun perlu 
direvisi kecil. 
b) Terdapat salah ketik pada “Tujuan LKPD” pada menu lembar 
kerja. 
Sehingga didapatkan data kuantitatif validasi materi oleh ahli 
media dan ahli praktisi disajikan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Validasi Materi 
 









1. LKPD sesuai Kompetensi Dasar’ 3 3 3 75% valid 
2. LKPD sesuai dengan indikator 3 3 3 75% valid 




LKPD sesuai dengan runtutnya 
materi 
3 4 3,5 88% sangat 
valid 
5. LKPD mendorong siswa 
menggali informasi 
3 3 3 75% valid 
6. Permasalahan yang disajikan 
runtut tingkat kesukarannya 








4 4 4 100% sangat 
valid 
8. LKPD mendukung sikap 
kerjasama siswa 
2 4 3 75% valid 
9. LKPD mengembangkan 
keterampilan siswa 




Permasalahan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
3 3 3 75% valid 
11. Permasalahan dapat dipahami 
siswa 




Kegiatan dapat menyelesaikan 
persoalan 
3 4 3,5 88% sangat 
valid 
13. Kegiatan yang dilakukan dapat 
membantu menemukan konsep 
3 3 3 75% valid 
14. Terdapat petunjuk pengerjaan 
soal 




Soal yang diberikan dari mudah 
ke sedang 
4 4 4 100% sangat 
valid 
16. LKPD dikerjakan berkelompok 2 4 3 75% valid 
17. 
 
LKPD Mengembangkan sikap 
kerjasama 
2 4 3 75% valid 




 dari tahap “menerapkan” 
19. Menggunakan EYD 2 4 3 75% valid 
20. Menggunakan struktur kalimat 
yang jelas 
2 4  75% valid 
21. Seluruh kalimat yang digunakan 
efektif 
2 4 3 75% valid 
Nilai P (Nilai Akhir)  68.5 81.5% sangat 
valid 
Diketahui skor maksimal setiap aspek ialah 4, nilai ∑     validasi 
materi ialah 67.5 dan ∑       ialah 84. Sehingga P atau nilai akhir yang 
didapatkan ialah 81,5%. 
b. Validasi Ahli Media 
Ahli Media pada penelitian ini adalah Bapak Galih Puji Mulyoto, 
M,Pd. Beliau adalah salah satu dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut adalah data hasil 
penilaian validasi materi: 
1) Data Kuantitatif Validasi Media 
Hasil data kuantitatif validasi media oleh Bapak Galih Puji 
Mulyonto, M,Pd disajikan pada Tabel 4.8.  
Tabel 4.8 Validasi Media 
 




1. LKPD Menggunakan EYD 4 100% sangat valid 
2. 
 
LKPD menggunakan struktur kalimat 
yang jelas 
4 100% sangat valid 
3. LKPD menggunakan kalimat efektif 4 100% sangat valid 
4. 
 
Penggunaan huruf dan symbol dapat 
dipahami pengguna 
4 100% sangat valid 
5. Ukuran tulisan mudah dan jelas dibaca 4 100% sangat valid 
6. 
 
Petunjuk penggunaan mudah dan jelas 
dipahami 
4 100% sangat valid 
7. Memahami gambar 4 100% sangat valid 
8. 
 
Gambar membantu peserta didik 
memahami materi maupun soal 




9. Gambar menyampaikan pesan 3 75% valid 
10. Kemenarikan background LKPD  3 75% valid 
11. Keteraturan Desain 4 100% sangat valid 
12. Kemenarikan sampul 4 100% sangat valid 
13. 
 
Kesesuaian warna background, 
tulisan, dan symbol 
4 100% sangat valid 
14. 
 
Kombinasi gambar, tulisan, dan 
komponen disusun baik dan seimbang 
4 100% sangat valid 
15. 
 
Pemilihan warna, ukuran, jenis huruf 
mendukung kemenarikan LKPD 
4 100% sangat valid 
Nilai P (Nilai Akhir) 58 96% sangat valid 
 
Diketahui skor maksimal setiap aspek ialah 4, nilai ∑     
validasi media ialah 58 dan nilai ∑       ialah 60. Sehingga nilai P atau 
nilai akhir adalah 96%. 
2) Data Kualitatif Validasi Media 
Data kualitatif validasi media berupa kritik dan saran ahli 
materi berikut ini: 
a) Background bisa lebih disesuaikan kembali dengan pelajaran 
matematika kelas VIII SMP. 
b) Ubah warna background dengan warna yang lebih cerah. 
2. Data Angket Keterbacaan Media pada Uji Coba Terbatas 
E-LKPD Berbasis REACT ini diuji coba terbatas pada 6 siswa 
kelas VIII. 6 siswa tersebut diambil secara acak di luar subjek untuk uji 
coba lapangan. Sebagai upaya untuk mengetahui respon siswa dan 
keterbacaan LKPD, 6 siswa ini diberikan angket keterbacaan untuk 
menilai LKPD yang telah dikembangkan peneliti. Data hasil angket 




Tabel 4.9 Angket Keterbacaan Uji Coba terbatas 
 
Uji Coba Terbatas 
No Nama Skor  
Skor 
Maks 
Nilai (%) Keterangan 
1. EDS 55 60 91,7 % sangat baik 
2. SIS 48 60 80 % sangat baik 
3. AYFC 48 60 80 % sangat baik  
4. AJR 46 60 76,7 % sangat baik 
5. HAL 54 60 90 % sangat baik 
6. FNN 56 60 93,3 % sangat baik 
Nilai Akhir 307 360 85,3 % sangat Baik 
 
Sehingga didapatkan bahwa nilai SP pada uji coba terbatas 307 
dan nilai SM adalah 360. 
3. Data Angket Keterbacaan Media pada Uji Coba Lapangan 
Hasil angket keterbacaan siswa pada uji coba lapangan yang 
dilakukan 22 subjek disajikan pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Angket Keterbacaan Siswa 
 
Uji Coba Lapangan 






1. LR 48 60 80 % sangat baik 
2. NTS 47 60 78,3 % sangat baik 
3. FMFZ 47 60 78,3 % sangat baik 
4. NAR 52 60 86,7 % sangat baik 
5. NRA 48 60 80 % sangat baik 
6. FZN 52 60 86,7 % sangat baik 
7. BBS 58 60 96,7 % sangat baik 
8. DPA 50 60 83,3 % sangat baik 
9. SL 56 60 93,3 % sangat baik  
10. RGA 60 60 100 % sangat baik 
11. DCR 59 60 98,3 % sangat baik 
12. ADS 49 60 81,7 % sangat baik 
13. LS 60 60 100 % sangat baik 
14. NHR 55 60 91,7 % sangat baik 




16. AM 51 60 85 % sangat baik 
17. LSA 47 60 78,3 % sangat baik 
18. KM 44 60 73,3 % baik 
19. ZY 45 60 75 % baik 
20. EZ 49 60 81,7 % sangat baik 
21. NFW 45 60 75 % baik 
22. SANR 54 60 90 % sangat baik 
Nilai Akhir  1131 1320 85,7 % sangat baik 
 
Sehingga didapatkan bahwa nilai SP pada uji coba lapangan adalah 
1131 dan nilai SM adalah 1320. 
C. Analisis Data 
Berikut adalah analisis hasil pembahasan penelitian pengembangan: 
1. Analisis Hasil Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan Elektronik Lembar Kerja 
Peserta Didik atau yang bisa disebut E-LKPD. Pengembangan ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 
memiliki 5 tahap. Yakni tahap analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation. Tahap analisis dilakukan di awal 
pengembangan, lalu tahap desain dilakukan setelah adanya analisis 
mengenai media yang akan dikembangkan. Pada tahap desain peneliti 
menyiapkan rancangan media yang dikembangkan. Lalu dilanjutkan tahap 
pengembangan. Tahap pengembangan ini, peneliti mengembangkan media 
yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap pengembangan ini dilakukan 
validasi media oleh para ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi yang akan 
memvalidasi materi dan media. Lalu tahap implementasi dilakukan uji coba 




adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan pada setiap empat tahap 
pengembangan, sehingga setelah selesai setiap tahap lalu dilakukan evaluasi 
memudahkan peneliti untuk memperbaiki media. 
Pengembangan media menggunakan beberapa aplikasi. Berikut 
adalah aplikasinya: Pertama menggunakan canva untuk mendesain 
background dan menuliskan materi pada LKPD, kedua power point 
digunakan untuk menuliskan LKPD, lalu Ispring digunakan untuk 
menconvert ppt menjadi link web yang dapat diakses, lalu menggunakan 
web online live worksheet untuk menuliskan soal-soal pada LKPD, dan 
aplikasi terakhir yang dgunakan menggunakan aplikasi web 2 apk builder 
untuk mengkonfersi link menjadi aplikasi Android. Hasil pengembangan ini 
menghasilkan media E-LKPD berbasis REACT materi bangun ruang sisi 
datar. 
2. Analisis  Hasil Data Validasi  
a.  Validasi materi  
Melihat Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai ∑     adalah 67,5 dan 
nilai ∑      adalah 84. Dengan menggunakan rumus   =
∑    
∑     
× 100% 
dihasilkan: 




    = 81,5 % 
  Sehingga dihasilkan persentase nilai akhir validasi materi 
yakni 81,5%. Skor 81,5% merupakan kategori sangat valid. Kategori 




kritik dan saran dari validasi materi untuk menjadikan E-LKPD yang 
lebih baik. 
b. Validasi media  
Melihat Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai ∑     validasi media 58 
dan nilai ∑     adalah 60. Dengan menggunakanan rumus   =
∑    
∑     
× 
100% dihasilkan: 
                      =
  
  
× 100%  
  = 96 % 
Sehinga dihasilkan persentase nilai akhir validasi materi yakni 
96%. Skor 96% merupakan kategori sangat valid. Kategori ini dengan 
maksud valid tidak ada revisi namun, tetap memperhatikan kritik dan 
saran dari validasi media untuk menjadikan E-LKPD yang lebih baik. 
3. Analisis Data Uji Coba Terbatas 
Data uji coba terbatas terlihat pada Tabel 4.9 diketahui nilai aspek 
keterbacaan  pada uji coba terbatas ialah 307 dan nilai aspek keterbacaan 
maksimal ialah 360, sehingga menggunakanan rumus   =
  
  
 x 100% 
dihasilkan: 
    =
   
   
 x 100% 
    = 85,3 % 
Sehingga dihasilkan persentase nilai akhir angket keterbacaan 
pada uji coba terbatas yakni 85,3 %. Skor 85,3% merupakan kategori 




REACT materi bangun ruang sisi datar kelas VIII dapat terbaca dengan 
sangat baik. 
4. Analisis Data Hasil Uji Coba Lapangan  
Data uji coba lapangan terlihat pada Tabel 4.10 Diketahui nilai 
aspek keterbacaan pada uji coba lapangan ialah 1131 dan nilai aspek 
keterbacaan maksimal ialah 1320, sehingga menggunakan rumus   =
  
  
× 100% dihasilkan: 




  = 85,7 % 
 Sehinga dihasilkan persentase nilai akhir angket keterbacaan pada 
uji coba lapangan yakni 85,7 %. Skor 85,7 % merupakan kategori sangat 
baik. Dari data uji coba lapangan dengan subjek 22 siswa dapat diketahui 
bahwa Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbasis 
REACT materi bangun ruang sisi datar kelas VIII dapat terbaca dengan 
sangat baik. 
D. Pembahasan  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media 
pembelajaran E-LKPD berbasis REACT materi bangun ruang sisi datar. Proses 
pengembangan ini menggunakan 5 tahap model pengembangan ADDIE. Model 
pengembangan ini beruntut dan sistematik yang memudahkan peneliti 
mengembangkan media. Selaras dengan penelitian Tegeh & Pudjawan (2015), model 
ADDIE disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis 




Penelitian pengembangan ini divalidasi oleh validator materi dan validator 
media. Validasi materi mendapatkan nilai 81,5% dan validasi media mendapatkan 
nilai 96% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Hilwa (2020), menyatakan bahwa hasil penilaian validasi dengan persentase >75% 
termasuk kriteria sangat valid. Hasil uji coba terbatas melalui angket keterbacaan 
pada penelitian ini mendapatkan nilai 85,3% dengan kategori E-LKPD terbaca sangat 
baik. Sedangkan hasil uji coba lapangan mendapatkan nilai 85,7% dengan kategori 
E-LKPD terbaca dengan sangat baik. Kategori tersebut sesuai dengan penelitian 
Hilwa (2020), yang menyebutkan bahwa suatu keterbacaaan media pembelajaran 
yang memiliki persentase >50% dikatakan terbaca dengan sangat baik.  
E-LKPD ini digunakan sebagai salah satu perantara komunikasi guru dan 
pendidik saat proses pembelajaran (Wati, 2016). E-LKPD ini termasuk dalam 
golongan media pembelajaran gabungan audio visual dan komputer. E-LKPD ini 
berisikan soal-soal evaluasi, video pembelajaran, dan materi pendukung. Materi 
dalam media pembelajaran ini ialah balok dan kubus. Materi tersebut menyesuaikan 
materi yang diajarkan pada peserta didik kelas VIII disemester genap tahun ajaran 
2020/2021.  
Media pembelajaran ini dikemas melalui strategi REACT untuk membantu 
pendidik dalam menyampaikan materi secara efisien. Selaras dengan Hasanah & 
Sumiharsono (2018), media pembelajaran didasarkan untuk membantu pendidik 
memberikan semua materi pembelajaran yang dikemas secara efisien. Terdapat 10 




Strategi REACT termuat pada menu “Lembar Kerja” dan menu “Pendalaman 
Materi”. Terdapat 5 kegiatan pada strategi REACT yakni: kegiatan berkelompok, 
kegiatan mengaitkan, kegiatan mengalami, menerapkan, dan transformasi (Crawford, 
2001). E-LKPD berbasis REACT ini terbukti valid dan terbaca dengan sangat baik. 
Putri & Santosa (2015), mengemukakan dalam penelitiannya bahwa strategi REACT 
terbukti efektif digunakan guru dibandingkan dengan proses pembelajaran 
konvensional. Sehingga, E-LKPD berbasis REACT ini dapat membantu guru dalam 
proses pembelajaran dengan baik. 
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki beberapa kelebihan. 
Pertama, E-LKPD ini merupakan media pembelajaran interaktif. Media interaktif 
menjadi kelebihan tersendiri dalam penelitian ini. Siswa lebih tertarik dan merasa 
senang pada proses penggunaan media pembelajaran ini. Hal ini juga dikatakan oleh 
Hamdi (2018), bahwa media interaktif yang telah dikembangkannya mampu 
meningkatkan konsep pemahaman siswa dengan tingkat kemenarikan media sangat 
tinggi yakni 90%.  Kedua, E-LKPD ini terhubung dengan aplikasi web “Live 
worksheet”.  Aplikasi web ini memuat fitur yang bermacam-macam mendukung E-
LKPD menjadi lebih interaktif dan praktis. Penelitian Fitriani dkk. (2021) 
melaporkan bahwa “Live worksheet” merupakan media yang praktis dan efektif 
digunakan terlebih pada kondisi pandemi. Ketiga, E-LKPD matematika ini berbentuk 
aplikasi elektronik Android yang dapat digunakan pada gawai dan laptop Android. 
Media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk Android memudahkan siswa untuk 




dapat dengan mudah mempelajari matematika. Serupa dengan penelitian Husna 
(2021), media pembelajaran berbasis Android terbukti efektif digunakan siswa.  
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, media penelitian pengembangan ini juga 
memiliki kekurangan.  Pertama, E-LKPD ini hanya bisa digunakan dengan gawai 
ataupun laptop yang terhubung dengan internet. Kedua, E-LKPD ini hanya termuat 
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok kelas VIII SMP. Media penelitian ini 
bisa lebih diluaskan materinya dan dibenahi sistem aplikasinya seperti penelitian 
Rosyada (2021). Penelitian tersebut mengembangkan media pembelajaran fikih 
berbasis aplikasi berbentuk elektronik yang dapat digunakan menggunakan gawai 









BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan proses pengembangan dan penelitian E-LKPD 
Matematika berbasis strategi REACT materi bangun ruang sisi datar kelas 
VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang diperoleh kesimpulan, bahwa 
pengembangan E-LKPD menggunakan model pengembangan ADDIE yang 
terdiri dari 5 tahap, yakni: 
a. Analisis, pada tahap pertama ini peneliti melakukan identifikasi 
permasalahan, dan analisis kebutuhan berdasarkan hasil wawancara pra 
lapangan. 
b. Desain. Pada tahap ini peneliti menyiapkan KI KD, materi, soal dan 
rancangan media sesuai strategi REACT. 
c. Pengembangan. Pada tahap ini peneliti mengembangkan rancangan yang 
telah disiapkan menjadi media. Lalu media di konsultasikan dan di 
validasi oleh para ahli. Hasil validasi media menyatakan bahwa E-LKPD 
sangat valid. Dengan persentase validasi materi 81.5% dan validasi 
media 96 %. 
d. Implementasi. Pada proses ini, dilakukan uji coba terbatas pada 6 siswa 
dan uji coba lapangan pada 22 siswa kelas VIII. Uji coba dilakukan 
dengan memberikan angket keterbacaan pada siswa. Hasil uji angket 
keterbacaan menyatakan bahwa E-LKPD terbaca sangat baik, dengan 
persentase pada uji coba terbatas 85,3 % dan uji lapangan 85,7 %. 
e. Evaluasi. Pada tahap akhir ini dilakukan dengan berdasarkan hasil 








B. Saran  
Berdasarkan hasil paparan hasil data penelitian pengembangan E-
LKPD Matematika Berbasis REACT, berikut adalah saran yang dapat 
digunakan untuk pemanfaatan produk dan saran untuk pengembangan 
lanjutan: 
1. Saran Pemanfaatan Produk 
a. E-LKPD matematika berbasis strategi REACT materi bangun ruang sisi 
datar ini dapat digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VIII 
SMP/MTs sederajat. 
b. E-LKPD matematika berbasis strategi REACT materi bangun ruang sisi 
datar  ini dapat digunakan dalam pembelajaran daring maupun luring. 
2. Saran Pengembangan Lanjutan 
Harapan penulis untuk pengembangan lanjutnya ialah lebih 
diperluas materi bangun ruang sisi datar bukan hanya balok dan kubus. 
Lalu, lebih dimatangkan kembali perancangan pengembangan yang 
meliputi background media dan gambar gambar yang lebih kontekstual 
agar lebih memperjelas tujuan LKPD. Dan untuk pengembangan lanjutan 
besar harapan penulis untuk lebih mematangkan perancangan LKPD 
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Lampiran 13 : Dokumentasi  
 
(foto siswa saat berkelompok dan berdiskusi saat menggunakan E-LKPD) 
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